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PENGELOMPOKAN DENGAN METODE TWO-STEP
CLUSTER TERHADAP MAHASISWA ITS YANG
MENGIKUTI ORGANISASI KEMAHASISWAAN

Nama Mahasiswa : Fernita Eka Pratiwi
NRP 1 06211440000045
Departemen : Statistika

Dosen Pembimbing  : Dra. Wiwiek Setya Winahju, M.S.
Pratnya Paramitha Oktaviana, S. Si,
M. Si.

Abstrak

Organisasi dapat diartikan sebagai suatu kesatuan yang me-
rupakan sarana untuk mencapai berbagai tujuan. Institut Tekno-
logi Sepuluh Nopember (ITS) sebagai salah satu institusi pendidi-
kan ternama memiliki reputasi yang baik dalam bidang akademik
maupun non-akademik seperti organisasi kemahasiswaan. Tujuan
dalam penelitian ini adalah mengetahui hasil karakteristik maha-
siswa ITS yang mengikuti organisasi kemahasiswaan dan mempe-
roleh hasil pengelompokan karakteristik mahasiswa yang mengi-
kuti organisasi dengan metode two-step cluster. Terdapat 11 va-
riabel untuk penelitian ini, yaitu departemen, partisipasi organi-
sasi selama Sekolah Menengah Atas (SMA), pengaruh organisasi
SMA ketika kuliah, jenis organisasi, organisasi di ITS, Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK), organisasi diluar ITS, jarak tempat
tinggal mahasiswa dari ITS, tempat tinggal mahasiswa ITS di Su-
rabaya, jenis transportasi yang digunakan serta waktu yang dibe-
rikan untuk berorganisasi diluar jam kuliah. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti organisasi
kemahasiswaan dapat dikelompokan kedalam dua cluster dan
jumlah terbanyak berada pada cluster pertama.
Kata Kunci : Karakteristik Mahasiswa ITS, Organisasi

Kemahasiswaan ITS, Two-Step Cluster
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GROUPING WITH TWO-STEP CLUSTER METHOD FOR
ITS STUDENT WHO FOLLOW THE ORGANIZATION OF
STUDENT AFFAIRS

Name : Fernita Eka Pratiwi

SN : 06211440000045

Department : Statistics

Supervisor : Dra. Wiwiek Setya Winahju, M.S.

Pratnya Paramitha Oktaviana, S. Si, M. Si.

Abstract

Organization can be defined as a unity which is a means to
achieve various goals. Universities are a great place for a student
who wants to expand their experience in organizing before enter-
ing the world of employment. Sepuluh Nopember Institute of
Technology (ITS) as one of the leading educational institutions
has a good reputation in academic and student organizations. In
this study, the data used is the data characteristic of ITS students
who follow the organization and are taking the undergraduate
courses of semester three and above, will be grouped using two-
step cluster analysis method. Compared to other cluster ana-lysis
methods, the two-step cluster analysis method allows. There are
11 variables for this research: department, organization partici-
pation during senior high school, high school organization influ-
ence during lecture, organization type, organization in ITS, GPA,
organiza-tion outside ITS, student distance from ITS , student re-
sidence of ITS in Surabaya, the type of transportation used and
the time gi-ven to organize outside class hours. The results of this
study indi-cate that the characteristics of students who actively
organize student affairs can be grouped into two clusters and
most character-istics are in the first cluster.

Keywords : Characteristics of ITS Students, ITS Student
Organization, Two-Step Cluster Method
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Organisasi adalah unit sosial di mana orang telah mencapai
hubungan yang agak stabil di antara mereka sendiri untuk memu-
dahkan memperoleh seperangkat tujuan atau sasaran (Litterer, J.
A., 1963). Organisasi memiliki banyak manfaat untuk mahasiswa,
salah satunya adalah mengembangkan softskill yang nanti akan
digunakan di dunia kerja. Karena, hampir semua perusahaan de-
wasa ini mensyaratkan adanya kombinasi yang sesuai antara hard
skill dan softskill. Sejalan dengan hal tersebut, perguruan tinggi
sebagai pencetak lulusan tidak hanya membekali mahasiswa de-
ngan hard skill tetapi juga piawai dalam soft skill. Pembekalan
tersebut tidak hanya melalui kurikulum berupa presentasi dida-
lam kelas, namun juga melalui kegiatan kemahasiswaan. Salah
satu kegiatan kemahasiswaan adalah mengikuti di organisasi
kampus. Organisasi merupakan sebuah inkubator untuk melahir-
kan mahasiswa kritis, kreatif, inovatif dan peka terhadap realitas
sosial di sekelilingnya. Dalam organisasi, setiap anggota akan di-
ajarkan berbagai hal diantaranya keterampilan berkomunikasi de-
ngan or-ang lain, memanajemen kegiatan ataupun diri sendiri,
memimpin orang lain dan diri sendiri, teknik negosiasi serta cara
menyelesaikan masalah.

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) sebagai salah
satu institusi pendidikan ternama memiliki reputasi yang baik da-
lam organisasi kemahasiswaan serta prestasi akademiknya. Hal
tersebut dibuktikan dengan Badan Eksekutif Mahasiswa Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (BEM ITS) diberikan amanah
menjadi koordinator isu kemaritiman di Indonesia pada tahun
2016 dan 2017 serta dipercaya untuk bekerjasama dengan ber-
bagai instansi di dalam atau luar negeri. Tidak hanya BEM ITS
sebagai badan organisasi kemahasiswaan tingkat pusat yang me-
miliki reputasi baik, namun organisasi kemahsiswaan tingkat fa-
kultas dan departemen juga memiliki reputasi yang tidak kalah
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membanggakan. Hampir seluruh departemen di ITS memiliki ke-
giatan yang dilaksanakan rutin setiap tahun (big event) berskala
nasional maupun internasional. Kegiatan tersebut dapat menarik
banyak peserta dari dalam dan luar negeri sehingga menambah ci-
tra positif ITS. Berorganisasi ketika menjadi mahasiswa dianggap
penting karena, dengan mengikuti organisasi mahasiswa akan di-
tuntut bekerja secara tim, berani mengemukakan pendapat dan be-
radu argumen serta bijak dalam mengambil keputusan untuk ke-
baikan bersama.

Sesuai dengan peraturan rektor ITS pada tahun 2009 tentang
organisasi kemahasiswaan di lingkungan ITS, terdapat beberapa
organisasi kemahasiswaan di ITS yang selanjutnya disingkat OR-
MAWA ITS. Pertama tingkat departemen yang sering disebut
Himpunan Mahasiswa Departemen (HMD), kedua adalah tingkat
fakultas yang biasa dikenal dengan Badan Eksekutif Mahasiswa
Fakultas (BEM F), ketiga adalah tingkat universitas yaitu Badan
Eksekutif Mahasiswa ITS (BEM ITS), Lembaga Minat Bakat
(LMB) dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). Tidak hanya se-
kedar perbedaan tingkat dari departemen ke universitas saja, na-
mun ranah atau peranan yang harus dipertanggungjawabkan oleh
tiga organisasi kemahasiswaan ini juga berbeda. HMD memegang
ranah keprofesian di ITS, BEM F diberikan amanah memegang
ranah sosial masyarakat, BEM ITS yang merupakan badan orga-
nisasi kemahasiswaan tertinggi di ITS memegang ranah sosial
politik, LMB merupakan organisasi yang menaungi serta meng-
koordinasikan UKM dan UKM merupakan club ektrakurikuler
yang berfungsi sebagai wadah mahasiswa untuk meningkatkan
kemampuan dalam bidang yang diinginkan. Peraturan Rektor ITS
disusun dengan tujuan agar setiap ORMAWA memiliki pedoman
dan dalam menyusun kegiatannya para mahasiswa dapat mendu-
kung pencapaian visi dan misi ITS.

Terkait dengan manfaat yang dapat diperoleh dengan beror-
ganisasi, ternyata ada juga mahasiswa yang tidak tertarik pada ke-
giatan kemahasiswaan. Hal ini disebabkan karena adanya perbe-
daan karakteristik dari mahasiswa. Sesuai dengan teori Lewin



dalam Azwar (2002) yang mengatakan bahwa perilaku adalah
fungsi dari karakteristik individu dan lingkungan. Karakteristik
individu meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat
kepribadian serta faktor-faktor lingkungan dalam menentukan pe-
rilaku. Studi tentang perilaku keaktifan mahasiswa dengan moti-
vasi dan minat telah banyak dilakukan, tetapi tidak banyak yang
mengaitkan dengan nilai-nilai personal dengan perilaku keaktifan.
Spranger dalam Suryabrata (2003) berpendapat bahwa struktur
atau sistem nilai dalam masing-masing individu yang terbentuk
dan berkembang oleh pengaruh dasar, pendidikan dan lingkungan
mengandung enam nilai kebudayaan. Aspek nilai-nilai personal
tersebut adalah nilai ekonomi, nilai teori, nilai sosial, nilai este-
tika, nilai politik, dan nilai agama.

Dalam penelitian ini, data karakteristik mahasiswa ITS ten-
tang partisipasi mereka dalam organisasi akan dikelompokan un-
tuk menentukan kelompok karakteristik menggunakan metode
two-step cluster analisis. Terdapat 11 variabel untuk penelitian
ini, yaitu departemen, partisipasi organisasi selama Sekolah Me-
nengah Atas (SMA), pengaruh organisasi SMA ketika kuliah, je-
nis organisasi, organisasi di ITS, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK),
organisasi diluar ITS, jarak tempat tinggal mahasiswa dari ITS,
tempat tinggal mahasiswa ITS di Surabaya, jenis transportasi
yang digunakan serta waktu yang diberikan untuk berorganisasi
diluar jam kuliah. Penentuan variabel telah didiskusikan bersama
pihak direktorat kemahasiswaan ITS selaku badan yang menaungi
organisasi kemahasiswaan di ITS agar hasil penelitian ini dapat
membantu memberikan informasi yang belum dimiliki oleh direk-
torat kemahasiswaan ITS.

Metode two-step cluster analisis digunakan karena diban-
dingkan dengan metode analisis cluster lainnya, metode ini me-
mungkinkan pengolahan atribut kontinu dan kategoris, yaitu jenis
data dalam penelitian ini. Selain itu, metode ini secara otomatis
dapat menentukan jumlah cluster yang optimal. Dalam penelitian
lainnya, Charles (2015) menggunakan metode yang sama pada
studi kasus penggunaan analisis two-step clustering tentang harga



dan spesifikasi berbagai model kendaraan dari berbagai perusaha-
an. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan metode two-step
cluster dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
yang mengandung atribut campuran. Serta dapat menentukan
jumlah cluster yang paling optimal adalah 3 gerombol model ken-
daraan. Selanjutnya di ITS Anita (2014) juga menggunakan meto-
de two-step cluster untuk menganalisis karakteristik pendonor da-
rah di UUD (Unit Donor Darah) PMI Surabaya dikarenakan data
yang digunakan adalah data kategorik dan kontinu. Pada tahun
yang sama namun di universitas berbeda yaitu di IPB, Revi
(2014) juga menggunakan metode two-step cluster sebagai salah
satu metode yang digunakan untuk mengelompokkan tanaman
obat yang datanya memiliki peubah campuran.

Oleh karena itu, metode two-step cluster analisis akan digu-
nakan dalam penelitian ini, dimana diharapkan agar mendapatkan
hasil pengelompokan terbaik terhadap faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi kecenderungan mahasiswa ITS dalam memilih organisasi
kemahasiswaan. Selanjutnya berdasakan pengelompok-an tersebut
dapat memberikan informasi kepada pihak manajemen ITS dalam
bidang kemahasiswaan untuk menentukan kebijakan serta dapat
menjadi informasi yang bermanfaat bagi pembaca.

1.2 Rumusan Masalah

Belum adanya informasi yang lengkap tentang jumlah maha-
siswa ITS yang mengikuti organisasi kemahasiswaan pada mana-
jemen ITS khususnya dalam bidang kemahaiswaan. Sedangkan,
pengalaman yang akan didapatkan dalam organisasi kemahasis-
waan sangat diperlukan oleh mahasiswa ITS untuk mengembang-
kan softskill masing-masing individu yang nantinya akan diimple-
mentasikan dalam dunia pekerjaan. Karena, hampir semua peru-
sahaan dewasa ini mensyaratkan adanya kombinasi yang sesuai
antara hardskill dan softskill. Serta perlu dilakukan pengelompok-
kan terhadap karakteristik mahasiswa ITS yang mengikuti ogani-
sasi dengan menggunakan metode two-step cluster agar menda-
patkan pengelompokan yang paling baik.



1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin di-

capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh hasil karakteristik mahasiswa ITS yang mengi-
kuti organisasi kemahasiswaan.

2. Memperoleh hasil pengelompokan karakteristik mahasiswa
ITS yang megikuti organisasi kemahasiwaan dengan meng-
gunakan metode two-step cluster analisis.

1.4 Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat me-
ngetahui karakteristik dan pengelompokan karakteristik mahasis-
wa ITS yang mengikuti organisasi kemahasiswaan. Selain itu, pe-
nelitian ini juga memiliki manfaat untuk memberikan rekomenda-
si kepada pihak manajemen ITS dalam bidang kemahasiswaan
untuk menentukan kebijakan. Kemudian dapat memberikan wa-
wasan keilmuan statistika mengenai metode two-step cluster.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah tentang respon-
den yang merupakan mahasiswa ITS program studi sarjana se-
mester tiga keatas yang mengikuti organisasi kemahasiswaan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai analisis cluster, ukuran jarak,
analisis two-step cluster, organisasi, karakteristik organisasi dan
jenis organisasi.

2.1 Analisis Cluster

Analisis cluster (analisis kelompok) adalah teknik statis-
tik atau metode analisis yang berguna untuk mengelompokkan
objek-objek ataupun variabel ke dalam kelompok-kelompok
yang memiliki kesamaan. Saat ini metode pengelompokan yang
digunakan secara luas adalah metode pengelompokan hirarki
dan non-hirarki. Kedua metode ini digunakan untuk data yang
berskala interval, rasio atau ordinal. Sedangkan metode k-rataan
(k-means) mensyaratkan peubah dasar pengelompokannya ber-
skala interval. Objek yang dikelompokkan bisa berupa produk
(barang dan jasa), benda (tumbuhan atau lainnya), serta orang
(responden, konsumen atau yang lain).

Permasalahan utama dalam menerapkan analisis cluster ada-
lah apabila variabel dasar pengelompokan bersifat kategorik mau-
pun campuran (kategorik dan numerik), contohnya segmentasi
desa pada survei potensi desa,segmentasi pelanggan pada riset-
riset pemasaran, dan lain-lain. Permasalahan kedua, pada analisis
pengelompokan hirarki dan k-rataan penentuan banyaknya kelom-
pok ditentukan oleh peneliti serta tidak ada uji statistik untuk me-
ngetahui banyaknya kelompok yang pantas (fit) dengan data yang
dianalisis, sehingga hasil pengelompokan tergantung dari penge-
tahuan, pengalaman serta subjektifitas peneliti.

Untuk mengatasi masalah pengelompokan tersebut, metode
yang dapat digunakan adalah two-step cluster. Metode two-step
cluster merupakan suatu metode pengelompokan yang dapat me-
ngatasi masalah skala pengukuran, data berukuran besar dengan
peubah yang memiliki tipe data kategorik dan kontinu, serta me-



ngetahui kelompok optimal yang terbentuk (Bacher, Wenzig, &
Vogler, 2004).

2.2 Ukuran Jarak

Ukuran jarak dibutuhkan untuk setiap pasang objek yang
akan dikelompokkan(Anderberg MR.,1973). Beberapa metode
pengukuran jarak antar dua objek yaitu:
1. Jarak Euclidean

Jarak ini merupakan jarak yang umum digunakan dan dapat
digunakan apabila semua variabelnya berskala kontinu. Ja-
rak ini harus memenuhi asumsi bahwa peubah-peubah yang
diamati tidak berkorelasi dan antar peubah memiliki satuan
yang sama. Jarak Euclid dapat dirumuskan sebagai berikut:

da,b=Jzz=1(xac — Xpe)? (2.1)

dengan :
dqp = jarak antara objek a dengan objek b
Xqc = Nilai objek a pada peubah ke-c
xpc= nilai objek b pada peubah ke-c
p = banyaknya peubah yang diamati
2. Jarak Log-Likelihood
Jarak ini digunakan untuk peubah berskala kontinu dan kate-
gorik. Jarak antara kelompok j dengan kelompok s dapat di-
rumuskan sebagai berikut :
dijs) =¢85 +8s =G (2.2)
dengan :

& =—N (leg:élog(ﬁzk +6%) — ZhC, Xk £ 2o (N]_kl))(z'g)

Nj

& =N (22 10g(82, + 624) — 3 121 4 log()) (2.4)

Nj

A 1
f(}s) = - (leg 1510g(6 kta (js)k) -
Lk N(js)kl N(js)kl
S Tk, S log (")

(2.5)
keterangan :
N = banyaknya objek



Nj  =jumlah objek dalam kelompok j

Njkl = jumlah objek di kelompok j untuk peubah kategorik
ke-k dengan kategori ke-l

~2

0" = ragam dugaan untuk peubah kontinu ke-k untuk
keseluruhan objek
A2

0" ji = ragam dugaan untuk peubah kontinu ke-k untuk
keseluruhan objek dalam kelompok j
K? = banyaknya peubah kontinu
K® = banyaknya peubah kategorik
L, = banyaknya kategori untuk peubah kategori ke-k

2.3 Analisis Two-Step Cluster

Two Step Cluster adalah analisis pengelompokan yang diran-
cang untuk menangani data dengan ukuran yang sangat besar.
Analisis ini juga dapat mengatasi masalah pengukuran dengan ti-
pe data yang berbeda yaitu kontinu dan kategorik. Fungsi jarak
yang digunakan dalam two step cluster adalah jarak Euclidean
atau jarak Log Likelihood (Bacher, Wenzig, & VVogler, 2004).

Prosedur pengelompokan objek dalam two step cluster ini di-
lakukan melalui dua tahapan yaitu tahap pembentukan cluster
awal dan tahap pembentukan cluster optimal (Chiu, Fang, Chen,
Wang, & Jeris, 2001).

a) Pembentukan Cluster Awal

Tahap pengelompokan awal dilakukan dengan pendekatan
sekuensial, yaitu objek diamati satu persatu berdasarkan ukuran
jarak euclidean yang kemudian ditentukan apakah objek tersebut
masuk dalam kelompok yang telah terbentuk atau harus mem-
bentuk kelompok baru. Misalkan ada 5 objek dengan peubah
sebagai berikut :

Tabel 2.1 Data Contoh
Objek  Peubah W Peubah X Peubah Y Peubah Z
1 Tidak HMD 30 16
2 Ya BEM ITS 20 23
3 Ya BEM ITS 25 20
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Tabel 2.1 Data Contoh (Lanjutan)
Objek  Peubah W Peubah X Peubah Y Peubah Z
4 Ya UKM 10 15
5 Tidak HMD 15 25

Untuk membentuk Matriks M yang merupakan matrix de-
ngan ukuran nxn dengan n adalah banyaknya kategori dalam se-
mua peubah kategorik yang dibutuhkan adalah menghitung ke-
munculan masing-masing kategori setelah sebelumnya dipilih
peubah kategorik dasar. Peubah X terpilih sebagai peubah kate-
gorik dasar karena memiliki 3 kategori dibandingkan dengan pe-
ubah kategorik W yang hanya memiliki 2 kategori. Misal mi
berarti kemunculan kategori ke-1 yang dalam hal ini adalah
kategori tinggi dan bernilai 2 karena muncul 2 kali pada set
data di atas. Indeks pada matriks M berarti kemuculan kategori
ke-1 dengan kategori ke-2 yang dalam hal ini kategori ke-2
adalah sedang, akan diberikan nilai O karena kategori ke-1 dan
kategori ke-2 tidak pernah muncul bersamaan dalam satu objek.

Demikian selanjutnya hingga didapatkan matriks M sebagai
berikut :

Z 0 2 0 0
[0 3 0 2 1f
M={0 0 2 0 O
0 0 0 2 O‘
0 0 0 0 1

Setelah terbentuk matriks M, maka matriks D dapat diben-
tuk. Dengan rumus untuk mengisi indeks-indeks pada matriks D
dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut :

Dy = |m(X,Y)|
M) |+m(Y)|=|m(X,Y)|

(2.6)

contoh,
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dengan angka 2 pada pembilang adalah indeks m1; pada matriks
M, sedangkan utnuk penyebut didapatkan dari indeks mi1, mss
dan mqs. Begitupula selanjutnya hingga didapatkan matriks D
sebagai berikut :

[201 0 0
0 3 0 06 03]
D=0 0 2 0 0]
llOOO 2 0J|
000 0 1

Kemudian, melakukan pemilihan peubah numerik yang
akan dijadikan peubah numerik dasar. Dan yang terpilih adalah
peubah Z karena ragamnya terkecil. Selanjutnya, mengubah kate-
gori pada peubah kategorik dasar. Angka yang diberikan untuk
setiap kategori adalah angka yang bersesuaian dengan kategori
tersebut pada peubah Z dengan diambil rataannya, misal untuk
kategori tidak, angka yang bersesuaian adalah 16 dan 25 sehingga
rata-ratanya 20.5 begitupula selanjutnya, dapat dilihat pada tabel
dibawah.

Tabel 2.2 Hasil mengubah peubah kategorik dasar ke angka
Objek  Peubah W Peubah X Peubah Y Peubah Z

1 Tidak 20,5 30 16
2 Ya 21,5 20 23
3 Ya 21,5 25 20
4 Ya 15 10 15
5 Tidak 20,5 15 25

Selanjutnya adalah mengubah kategori-kategori pada peubah
yang bukan merupakan peubah kategorik dasar dengan menggu-
nakan rumus,

F() =X a; * vy (2.7)
maka :

Tidak = 1*20,5 + 0*21,5 + 0*15 = 20,5
Ya=0*20,5+0,6*21,5+0,3*15=17,4
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sehingga,

Tabel 2.3 Hasil pengubahan semua kategori dalam data
Objek  Peubah W Peubah X Peubah Y Peubah Z

1 20,5 20,5 30 16
2 17,4 21,5 20 23
3 17,4 215 25 20
4 17,4 15 10 15
5 20,5 20,5 15 25

Setelah langkah tersebut, maka metode gerombol berhirarki
dapat diterapkan sampai diperoleh gerombol sebanyak 1/3 dari
banyaknya data. Masing-masing gerombol dihasilkan dari metode
gerombol berhirarki akan dianggap sebagai objek dan digerom-
bolkan kembali dengan metode penggerombolan K-means.

Pada langkah ini, diimplementasikan dengan pembentukan
Cluster Feature (CF) Tree. Definisi CF-tree adalah diberikan N
titik objek d dimensi pada suatu cluster dimana i = 1,2,...,.N. Vek-
tor clustering feature dari cluster didefinisikan sebagai quadriple:
CF = (N,M,V,K) dimana N adalah banyaknya objek pada cluster,
M menyatakan rata-rata dari peubah kontinu dari N objek, V
adalah variansi dari setiap peubah kontinu pada N objek, K ada-
lah banyaknya taraf pada setiap peubah kategorik. CF-tree adalah
keseimbangan tinggi pohon dengan dua parameter yaitu branch-
ing factor (B) dan threshold (T).

CF-tree terdiri dari beberapa tingkat cabang (nodes) dan se-
tiap cabang berisikan individu objek (entries) dari gerombol
awal. Tingkatan daun atau daun entri yang terdapat pada ca-
bang merepresentasikan anak kelompok (subcluster-subcluster).
Prosedur CF-tree dilakukan dengan memilih satu amatan awal
secara acak yang akan diukur jaraknya satu persatu dengan ama-
tan lainnya menggunakan ukuran jarak yang telah ditentukan. Ji-
ka besarnya jarak terletak pada daerah penerimaan (threshold
distance), maka pengamatan akan menjadi anggota anak kelom-
pok tersebut. Jika besarnya jarak terletak di luar wilayah daerah
penerimaan, maka pengamatan tersebut masuk ke dalam kelom-
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pok yang telah dibentuk atau akan menjadi cikal bakal daun entri
baru. :

ot wmas

P ——

Gambar 2.1 Proses Pembentukan CF-Tree

b) Pembentukan Cluster Optimal
Pada tahapan ini, hasil dari tahap pertama yaitu CF Tree di-
kelompokkan dengan menggunakan analisis cluster hierarki deng-
an metode agglomerative. Langkah pertama yang dilakukan da-
lam menentukan cluster optimal adalah menghitung BIC (Sch-
warz’s Bayesian Criterion) untuk tiap cluster. Hasil perhitungan
tersebut digunakan untuk menduga jumlah cluster. Langkah ke-
dua adalah mencari peningkatan jarak terbesar antara dua cluster
terdekat pada masing-masing tahapan analisis cluster.
Rumus BIC dan AIC untuk cluster J adalah sebagai berikut.

BIC () = —2%/)_, & + mjlog(N) (2.8)
dengan,
A 1 2 A2 B L, Njkl Njkl
¢ = —NZi=13108(8% +8%5) — i 217y log (N—]))
(2.9)

my =] (2K + ZhZ (L - 1)) (2.10)
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N = jumlah total observasi

N; = jumlah observasi di dalam cluster

Nji; = jumlah data di cluster j untuk peubah kategorik ke-k

dengan kategori ke-I

82k = estimasi varians untuk peubah kontinu ke-k untuk

keseluruhan observasi
5° ji = estimasi varians untuk peubah kontinu ke-k dalam cluster j

K* = jumlah total peubah kontinu
K® = jumlah total peubah kategorik
Ly =jumlah kategori untuk peubah kategorik ke-k
Solusi cluster yang terbaik memiliki BIC terkecil, tetapi ada
beberapa kasus dalam clustering dimana BIC akan terus menurun
nilainya bila jumlah cluster semakin meningkat. Maka dalam situ-
asi tersebut, ratio BIC Changes (rasio perubahan BIC) dan ratio of
Distance Measure Changes (rasio perubahan jarak) mengidentifi-
kasikan solusi cluster terbaik.
Menurut (Chiu, Fang, Chen, Wang, & Jeris, 2001) BIC,
menghasilkan penduga awal yang baik bagi jumlah cluster mak-
simum. Jumlah cluster maksimum adalah banyaknya cluster yang
memiliki rasio BIC,/BIC yang pertama Kali lebih kecil dari c;.
Nilai c;= 0,04, berdasarkan studi simulasi (Bacher, Wenzig, &
Vogler, 2004).
Jumlah cluster yang terbentuk dapat diketahui dengan meng-
gunakan perbandingan antar jarak untuk k cluster, dengan rumus
perbandingannya sebagai berikut.
R(k) =d,_,/dy (2.11)
dk = lk—l - lk (212)

dimana,

R(k) = rasio perubahan jarak

l, = (m,logn — BIC,)/2 atau

l, = (2m, — AIC,)/2

v =k, k-1

dj—, = jarak jika k cluster digabungkan dengan k-1 cluster
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Jumlah cluster optimal diperoleh berdasarkan ketentuan dite-
mukannya perbedaan yang nyata pada rasio perubahan cluster.
Rasio perubahan cluster dihitung sebagai berikut.

R(k1)/R(kz) (2.13)

dimana,

R(k,) = rasio perubahan jarak terbesar pertama

R(k,) = rasio perubahan jarak terbesar kedua

Jika rasio perubahan lebih besar dari nilai batas c,, jumlah cluster
optimal ditetapkan sama dengan k4, selainnya jumlah cluster op-
timal sama dengan maksimum {k4, k,}. Nilai c, = 1,15, berdasar-
kan studi simulasi (Bacher, Wenzig, & Vogler, 2004).

2.4 Regresi Logistik Biner

Regresi logistik merupakan metode yang digunakan untuk
memodelkan dan mendeskripsikan hubungan antara variabel res-
pon yang kategorik dengan satu atau lebih dari satu variabel pre-
diktor yang bersifat kontinyu atau kategorik (Agresti, 2013). Ana-
lisis regresi merupakan suatu analisis untuk mengetahui atau
mendeskripsikan hubungan antara variabel respon dengan vari-
abel prediktor. Dalam regresi logistik umumnya variabel respon
yang digunakan bersifat binary/dichotomous (variabel respon
yang memiliki dua kategori) ataupun polychotomous (variabel
respon yang memiliki lebih dari dua kategori) dengan skala no-
minal atau ordinal (Stokes, David, & Koch, 2000). Berdasarkan
skala data pada variabel respon, regresi logistik dapat dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu regresi logistik biner, regresi logistik
ordinal, dan regresi logistik multinomial. Regresi logistik biner
digunakan ketika variabel respon memiliki dua kategori dengan
skala nominal.

Regresi logistik biner merupakan suatu metode analisis data
yang digunakan untuk mencari hubungan antara variabel respon
yang bersifat biner atau dikotomus dengan variabel prediktor
yang bersifat polikotomus (Hosmer, Lemeshow, & Sturdivant,
2013). Outcome dari variabel respon Y terdiri dari dua kategori
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yaitu “sukses” dan “gagal” yang dinotasikan dengan y =1 (sSuk-
ses) dengan probabilitas z(x)dan y =0 (gagal) dengan probabi-
litas 1—z(x) . Dalam keadaan demikian, variabel Y mengikuti

distribusi Bernoulli untuk setiap observasi tunggal.

Pada regresi logistik dapat disusun model yang terdiri dari
banyak prediktor yang dikenal sebagai model multivariabel (Ag-
resti, 2013). Model regresi logistik dengan variabel prediktor se-
banyak p adalah sebagai berikut.

_ O+ X+t %)
L+exp(B, + BX +..+ B,X,) (2.14)

Model regresi logistik adalah GLM dengan komponen ran-
dom binomial dan logit link function. Model regresi logistik biasa
disebut dengan model logit. Kelebihan dari metode regresi logis-
tik adalah banyaknya informasi yang didapatkan melalui hasil
analisis. Salah satunya dalah odds ratio. Berikut adalah persama-
an yang digunakan untuk menghitung nilai odds ratio (Johnson &
Wichern, 2007).

(x)

odds ratio = Pp———y (2.15)

2.4.1 Estimasi Parameter

Estimasi parameter dalam regresi logistik dilakukan dengan
metode Maximum Likelihood (MLE). Metode MLE memberikan
nilai estimasi 8 dengan memaksimumkan fungsi likelihood (Hos-
mer,Lemeshow,& Studivant, 2013). Pada regresi logistik, setiap
pengamatan mengikuti Distribusi Bernoulli sehingga dapat diten-
tukan fungsi likelihoodnya.

fly=y)=7(x)"{L-z(x))";y,=0,1 (2.16)

Jika x; dan y; adalah pasangan variabel respon dan prediktor
pada pengamatan ke-i yang diasumsikan bahwa setiap pasangan
pengamatan saling independen dengan pasangan pengamatan la-
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innya, maka fungsi likelihood merupakan gabungan dari fungsi
distribusi masing-masing pasangan yaitu :

1(B) = H f(y) =H (%) A= (x)) (2.17)

—{ﬁexp[m[:f;;J”}Hﬁnw}

Jere[Som(32025 )| {110 0n]

:{expl:gnl:yi In[ ”(X(i) H[
1+exp ZﬁJXJ
B

71

1(B) = {exp{iznll yigﬁjxu }HH[M exp(szll X
L(B) =Inl(B)
L(B) =Zp‘,{i Y%y }ﬁj —Iznl‘,ln{uexp[zp:ﬂjxu H (2.18)

j=1Li=1 j=1

p
) exp[Zﬂjxijj

%@:iyixﬁizxij J:ip =0 (219)
o= = 1+exp[2ﬁ‘jx“}
=
sehingga,
3y =% (%) =0,j=12,..., p (2.20)
i=1 i=1

Persamaan (2.20) tidak ditemukan hasil yang eksplisit, se-
hingga diperlukan metode numerik untuk memperoleh estimasi
parameternya. Metode untuk mengestimasi varians dan kovarians
dari taksiran g dikembangkan menurut teori Maximum Likelihood
Estimator (MLE) yang menyatakan bahwa estimasi varians dan
kovarians diperoleh dari turunan kedua fungsi In-likelihood. Nilai
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taksiran B diperoleh dari penyelesaian turunan pertama fungsi In-
likelihood yang non linier, sehingga menggunakan metode iterasi
Newton Raphson (Agresti, 2013).

plEHD) = p(©) _ (H(ﬁ(t)))'lg(ﬁ(t))’

t=01,2,..

(2.21)

dengan g’ =[6L(ﬁ),al‘(ﬂ) ,...,al‘(ﬂ) dan H merupakan matriks

op, P op,

Hessian dengan elemennya adalah | _ °L(B) .

" 0p0p,

Langkah-langkah iterasi Newton Raphson adalah sebagai berikut.

1. Menentukan nilai awal estimasi parameter 5.

2. Membentuk vektor gradien g dan matriks Hessian H.

3. Memasukkan nilai £(®) pada elemen g dan H sehingga diper-
oleh g £© dan H ().

4. lterasi mulai t=0 menggunakan persamaan (2.19). nilai 8
merupakan sejumpulan penaksir parameter yang konvergen
pada iterasi ke-t.

Apabila belum diperoleh estimasi parameter yang konver-
gen, maka langkah ketiga diulang hingga nilai ||f¢+D) —
B®|| < e, dengan ¢ adalah bilangan yang sangat kecil. Ha-

sil estimasi yang diperoleh adalah B*1) pada iterasi akhir.
2.4.2 Pengujian Signifikansi Parameter

Pengujian signifikansi parameter bertujuan untuk mengeta-
hui apakah variabel-variabel prediktor memiliki hubungan yang
signifikan terhadap variabel respon. Uji serentak bertujuan untuk
mengetahui apakah model signifikan dan memeriksa pengaruh
variabel prediktor di dalam model secara bersama menggunakan
uji Chi-square. Berikut ini adalah hipotesis uji serentak.

Ho: By = B2 == Bp=0
H, : Paling tidak terdapat satu Bi#0,j=12,..,p
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Statistik uji:

G’= Z{iz;:[yi In(#)+(1-y;)In(1-#)]-[nIn(n)+nyIn(n,)-n In(n)]}
(2.22)

dengan:

N, : Banyaknya observasi Y dengan kategori 1
N, : Banyaknya observasi Y dengan kategori O

N : Banyaknya observasi (n1 + no)

Statistik uji G* mengikuti distribusi Chi-square dengan db p yang
menunjukkan jumlah parameter yang ada pada Ho, dimana daerah
penolakan Ho adalah G2 lebih dari y_, , (Hosmer, Lemeshow, &

Sturdivant, 2013).

2.4.3 Evaluasi Model

Dalam menentukan model terbaik untuk melakukan prediksi
dilakukan evaluasi terhadap model. Perhitungan terkait ketepatan
klasifikasi hasil prediksi diperlukan guna mengevaluasi model
yang telah terbentuk. Evaluasi klasifikasi meliputi accuracy dan
sensitivity. Data training dan data testing digunakan untuk mela-
kukan perhitungan terhadap evaluasi klasifikasi (Han, Kamber, &
Pei, 2011). Sebelum dilakukan perhitungan, dibentuklah confus-
sion matrix sebagai berikut (Hardle, Prastyo, & Hafner, 2014).

Tabel 2.4 Confussion Matrix

Sample (Y)
Predicted (?) Default (1) Non-Default (0)
Default (1) True Positive False Negative
Non-Default (0) False Positive True Negative
Total Positive Negative

Confussion matrix dapat digunakan untuk menghitung nilai
accuracy.
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5 True Positif+True Negati
Accuracy = P(Y = Y) = Positi;Negati fg 4 (2.23)

Nilai akurasi dapat diperoleh melalui nilai APER , dengan
persamaan accuracy = 1 — APER. Berikut merupakan persama-
an untuk menghitung nilai APER.

APER = P(? = Y) _ False Positive+False Negative

(2.24)

Positive+Negative

2.5 Organisasi

Organisasi adalah unit sosial di mana orang telah mencapai
hubungan yang agak stabil di antara mereka sendiri untuk memu-
dahkan memperoleh seperangkat tujuan atau sasaran tertentu. Tu-
juan tersebut biasanya ditunjukkan dalam sasaran atau sekelom-
pok sasaran yang diharapkan oleh organisasi untuk dicapai. Orga-
nisasi memiliki 3 (tiga) karakteristik yaitu setiap organisasi me-
miliki tujuan yang ingin dicapai, setiap organisasi terdiri dari be-
berapa orang agar dapat melakukan pekerjaan yang diperlukan
oleh organisasi untuk mencapai sasarannya dan memiliki struktur
yang tersusun agar hubungan kerja para anggotanya diperjelas
dan mereka dapat melakukan pekerjaannya dengan maksimal
(Litterer, J. A., 1963).

Terdapat beberapa jenis organisasi yan dapat diikitu dari
bangku SMA hingga perguruan tinggi. Pertama Organisasi Siswa
Intra Sekolah (OSIS) yang berada di tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). OSIS di-
urus dan dikelola oleh murid-murid yang terpilih untuk menjadi
pengurus OSIS. Organisasi ini memiliki seorang pembimbing dari
guru yang dipilih oleh pihak sekolah. Kedua Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) adalah organisasi mahasiswa intra kampus
yang merupakan lembaga eksekutif di tingkat pendidikan tinggi.
Dalam melaksanakan program-programnya, BEM memiliki bebe-
rapa departemen. Organisasi mahasiswa intra kampus selain
BEM, adalah senat mahasiswa, unit kegiatan mahasiswa, dan
himpunan mahasiswa jurusan. Ada atau tidaknya masing-masing,
bergantung pada dinamika mahasiswa di setiap kampus. Ketiga,
Himpunan Mahasiswa Departemen (HMD) yang merupakan or-
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ganisasi mahasiswa di tingkat departemen di suatu perguruan
tinggi. Keberadaan himpunan mahasiswa jurusan haruslah berda-
sarkan prinsip dari, oleh dan untuk mahasiswa. Himpunan maha-
siswa jurusan merupakan media bagi anggotanya untuk mengem-
bangkan pola pikir dan kepribadian yang berkaitan dengan di-
siplin ilmunya agar siap terjun ke masyarakat. Keempat, Lembaga
Minat Bakat (LMB) merupakan suatu organisasi yang memiliki
peran menaungi serta mengkoordinasikan Unit Kegiatan Maha-
siswa (UKM). Dan yang terakhir, Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) adalah club ekstrakurikuler yang berfungsi sebagai wa-
dah mahasiswa untuk mempelajari dan mengeksplor banyak hal
baru serta meningkatkan kemampuan dalam bidang yang di-
inginkan. UKM hampir sama dengan ekstrakulikuler yang ada
saat SMA. Terkadang di dalam departemen atau institusi juga
terdapat club tempat mahasiswa bisa mengeksplor minat dan
hobinya.
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
primer yang diperoleh dari hasil survey secara online dengan link
sebagai berikut https://intip.in/TAFernita. Responden merupakan
mahasiswa ITS yang sedang menjalankan program studi sarjana
dari semester tiga keatas mulai tanggal 15 hingga 31 Mei 2018 di
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS).

3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Variabel Keterangan Kategori Skala
X1 Departemen - Nominal
X Organisasi ketika 0. Tidak Pernah Nominal

2 SMA 1. Pernah
X Pengaruh organisasi 0. Tidak Ada Nominal
3 SMA ketika kuliah 1. Ada
0. Departemen (HMD)
1. Fakultas (BEM F)
X4 Jenis Organisasi 2. Universitas (BEM ITS) Nominal
3. Lembaga Minat Bakat (LMB)
4. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
L 0. Tidak Menarik .
Xs Organisasi ITS 1. Menarik Nominal
Xe IPK - Rasio
Organisasi diluar 0. Tidak .
X7 TS 1 Ya Nominal
Xs Jarak tempat tinggal ... km Rasio
X Tempat tinggal 2 Lg‘sggal bersama orang tua Nominal
0. Jalan kaki/ bersepeda
Xio Jenis kendaraan 1. Transportasi umum Nominal
2. Kendaraan pribadi (mobil/motor)
Waktu . Rasio
Xu ... jam

berorganisasi
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3.3 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data primer yang di-
perolen melalui kuisioner secara online. Metode pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah SAStrat (Sam-
pling Acak Stratifikasi). Metode sampling ini dipilih karena sam-
pel yang diperoleh mencerminkan strata-strata pada populasi, se-
hingga representatif dengan fakultas sebagai stratanya. Besar
ukuran sampel (n) yang diperlukan untuk menaksir proporsi
adalah dengan menggunakan rumus berikut (Riduwan, 2005:65).

N

X

nzN(T)H TLS:NXTL (3.1
dengan :
N = populasi mahasiswa ITS
n = sampel
d =nilai presisi 95%
ng = Sampel departemen
x = populasi departemen
Dengan « = 0.5 maka diperoleh nilai n
Distribusi sampel dapat dilihat pada Gambar 3.1.
ITS
N = 12353
v \! v v
FIA FTI FTSLK FTK FTIK
N1=1110 N2=3065 N3=1626 N4=1592 N5=1592
v V. \ v v
ni=33 nz=94 ns=50 na=49 ns=43

OO OO O
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Departemen n
Fisiska 12 Dept. n
Kimia 12 T. Sipil 19
Biologi 9 T. Ling. 13
Jumlah 33
T. Geomat 11
T. Geofis 7
Jumlah 50
Departemen n
T.Perkapalan 13
T.Siskal 13
T.Kelautan 16
Seatrans 7
Jumlah 49
Departemen n Departemen n
T. Mesin 26 T.Informatika 23
T. Kimia 18 Sistem 20
T. Fisika 16 Informasi
T. Industri 20 Jumlah 43
T. Material 14
Jumlah 94
ITS
N=12353
I
FMKSD FTE FADP FBMT
Ne=1110 N7=3065 Ng=1592 No=1592
ne=26 n7=31 ng=51 no=11

©

©,
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Departemen

Matematika

13

Statistika

13

Jumlah

26

Departemen

T. Elektro

22

T.Komputer

6

T. Biomedik

3

Jumlah
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keterangan:

FIA
FTI
FTSLK

FTK
FTIK
FMKSD
FTE

Departemen n

Arsitektur 13

PWK 13

Despro 18

Desain Interior 7

Jumlah 51
Departemen n
Manajemen 11
Bisnis
Jumlah 11

Gambar 3.1 Sampling Acak Stratifikasi

: Fakultas llmu Alam

: Fakultas Teknik Industri
: Fakultas Teknik Sipil, Lingkungan, dan

Kebumian

: Fakultas Teknologi Kelautan
: Fakultas Teknologi Informasi dan Komunikasi

: Fakultas Matematika Komputasi dan Sains Data
: Fakultas Teknologi Elektro
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FADP : Fakultas Arsitektur, Desain, dan Perencanaan
FBMT : Fakultas Bisnis dan Manajemen Teknologi

3.4 Langkah Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam menganalisis data
penelitian ini adalah Two Step Cluster. Langkah-langkah dalam
menganalisis penelitian ini dapat diuraikan sebagai betikut :

1. Mengumpulkan data primer melalui penyebaran kuisioner se-
cara online kepada responden yaitu mahasiswa program studi
sarjana di ITS mulai dari semester tiga keatas.

2. Mendeskripsikan karakteristik responden dengan mengguna-
kan pie chart dan diagram batang.

3. Melakukan pengelompokan responden berdasarkan karakteris-
tiknya. Analisis menggunakan metode Two Step Cluster yaitu
penggabungan data kategorik dan data kontinu.
Langkah-langkah dalam melakukan analisis Two Step Cluster
adalah sebagai berikut :

a. Tahap pertama, memasukkan data untuk membentuk sub
cluster yang terdiri dari kombinasi objek anggota-anggota
yang dapat dilihat pada Lampiran 1.

b. Kemudian, sub cluster dikelompokkan ke dalam sejumlah
cluster dengan menghitung jarak log-likelihood untuk dila-
kukan penggabungan sub cluster, sesuai dengan persamaan
2.2 yang merujuk pada bab kedua. Kriteria penggabungan
adalah ketika &; + &; — &; jy< 0, maka sub cluster i dan j
akan bergabung dan apabila §; +¢; — & j> 0, maka sub
cluster i dan j tidak bergabung.

¢. Penggabungan terus dilakukan hingga semua objek anggota
bergabung pada suatu sub cluster. Sehingga diperoleh pem-
bentukan cluster awal seperti yang pada Gambar 2.1 pada
bab kedua.

d. Tahap kedua adalah melakukan pemilihan jumlah cluster
optimum berdasarkan hasil pembentukan cluster awal. Pe-
milihan jumlah cluster optimum dilakukan berdasarkan kri-
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teria nilai BIC terkecil atau dengan rasio perubahan jarak
terbesar pada bab 2 merujuk pada persamaan 2.8.
4. Menyusun model regresi logistik biner.
Pemodelan menggunakan metode regresi logistik biner dilaku-
kan secara serentak terhadap variabel respon berupa keikutser-
taan mahasiswa ITS dalam organisasi kemahasiswaan dan va-
riabel prediktor yang telah dijelaskan pada Tabel 3.1.
5. Menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang telah dilaku-
kan.

3.5 Diagram Alir
Diagram alir langkah analisis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Identifikasi Masalah dan Tujuan

v

Mengumpulkan Data

Deskriptif Karakteristik Responden
v
Analisis Two-Step Cluster
v
Pemodelan Rearesi Loaistik Biner
v

Membuat Interpretasi dan Kesimpulan

Gambar 3.2 Diagram Alir
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, analisis dan pembahasan akan di papar-
kan mengenai hasil pengelolaan data karakteristik mahasiswa ITS
yang mengikuti berorganisasi kemahasiswaan program studi sar-
jana dari semester tiga keatas. Pengelompokan terhadap karakter-
istik mahasiswa ITS menggunakan metode two-step cluster kare-
na menggabungkan data kategorik dan data kontinu.

4.1 Karakteristik Mahasiswa ITS

Organisasi data mahasiswa ITS yang mengikuti organisasi
kemahasiswaan terdiri dari dua belas kolom dan tiga ratus dela-
pan puluh sembilan baris, hal tersebut dapat dilihat pada Lampi-
ran 1. Terdapat sebelas variabel yang dijelaskan dalam kolom ter-
sebut, penjelasan variabel dapat dilihat pada Tabel 3.1.

4.1.1Karakteristik Mahasiswa ITS yang Mengikuti Organisasi

Kemahasiswaan

Terdapat 11 variabel untuk penelitian ini, yaitu departemen,
partisipasi organisasi selama Sekolah Menengah Atas (SMA), pe-
ngaruh organisasi SMA ketika kuliah, jenis organisasi, organisasi
di ITS, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), organisasi diluar ITS, ja-
rak tempat tinggal mahasiswa dari ITS, tempat tinggal mahasiswa
ITS di Surabaya, jenis transportasi yang digunakan serta waktu
yang diberikan untuk berorganisasi diluar jam kuliah.

Berikut merupakan persentase sampel dari populasi mahasis-
wa ITS yang mengikuti organisasi dan menjalankan program stu-
di sarjana semester tiga keatas, persentase ini berdasarkan popula-
si di setiap departemen di ITS. Terdapat 28 departemen di ITS
yang memiliki program studi sarjana. Setiap departemen memiliki
persentase sampel yang berbeda tergantung pada banyaknya
populasi mahasiswa di setiap departemen tersebut.
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Gambar 4.1 Persentase Sampel Mahasiswa ITS

Persentase sampel tertinggi dimiliki oleh departemen Teknik
Mesin yaitu 7,20%, hal ini dikarenakan populasi mahasiswa pro-
gram studi sarjana di departemen Teknik Mesin memiliki jumlah
mahasiswa terbanyak yaitu 838 orang. Namun, dengan menggu-
nakan metode stratified random sampling, sampel yang diperlu-
kan untuk mewakili responden pada departmen Teknik Mesin se-
banyak 26 mahasiswa. Setelah departemen Teknik Mesin, persen-
tase sampel tertinggi berikutnya adalah departemen Teknik Infor-
matika dengan 5,60%, kemudian dua persentase terendah adalah
sebesar 1,55% untuk departemen Teknik Komputer dan 0,77%
untuk departemen Tenik Biomedik.

Tabel 4.1 Statistika Deskriptif Data Atribut Kontinu

Min Max Mean
IPK 2,50 3,86 3,32
Jarak ke ITS 100 m 30 km 3,24 km

Waktu Berorganisasi 1 jam 18 jam 3,72 jam
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Diperoleh informasi tentang IPK, jarak tempat tinggal maha-
siswa di Surabaya ke ITS serta waktu yang diberikan mahasiswa
untuk berorganisasi di luar jam kuliah berdasarkan data respon-
den yang telah mengisi kuesioner secara online. Rata-rata nilai
IPK mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan adalah
3,32 dengan nilai IPK maksimal 3,86 dengan nilai minimum 2,50.
Untuk jarak tempat tinggal mahasiswa di Surabaya diketahui bah-
wa 100 meter merupakan jarak minimum, 30 km merupakan jarak
terjauh dan 3,24 km merupakan rata-rata jarak tempat tinggal ma-
hasiswa ITS di Surabaya. Sedangkan waktu yang diberikan maha-
siswa ITS untuk mengikuti organisasi kemahasiswaan dalam se-
hari di luar jam kuliah adalah 1 jam untuk waktu minimum, 18
jam untuk maksimum dan rata-rata waktu yang diberikan maha-
siswa ITS untuk berorganisasi adalah 3,7 jam.

Berorganisasi di SMA

B Tidak
Hya

Gambar 4.2 Persentase Mahasiswa ITS yang Berorganisasi di SMA

Gambar 4.2 memberikan informasi tentang persentase maha-
siswa ITS yang berorganiasi di SMA, kepada pembaca bahwa se-
banyak 68,40% mahasiswa ITS pernah mengikuti organisasi keti-
ka menempuh pendidikan di bangku SMA, sedangkan 33,60%
tidak pernah berorganisasi di SMA. Hal tersebut dapat memberi-
kan gambaran bahwa sebagian besar mahasiswa yang mengikuti
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organisasi ketika di bangku perguruan tinggi memang telah me-
miliki pengalaman organisasi sebelumnya.

Pengaruh Berorganisasi di SMA

M Tidak
Hya

Gambar 4.3 Persentase Pengaruh Berorganisasi di SMA

Diketahui bahwa sebesar 63,20% berpendapat bahwa me-
ngikuti organisasi ketika SMA akan mempengaruhi mahasiswa
ITS untuk mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan, sedang-
kan 36,80% berpendapat bahwa berorganisasi ketika SMA tidak
akan mempengaruhi untuk berorganisasi ketika kuliah.

60

50+

a0

30+

Persen

20

Departemen Fakultas Universitas Lembaga Unit Kegiatan
(HNMD) (BEM F) (BEMITS) Minat Bakat Mahasiswa
(LMB) [

Jenis Organisasi

Gambar 4.4 Persentase Jenis Organisasi Mahasiswa ITS

Organisasi yang paling banyak diikuti oleh mahasiswa ITS
adalah HMD yaitu sebanyak 52%. Kemudian secara berurutan je-
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nis organisasi yang paling banyak diikuti olen mahasiswa ITS
adalah BEM ITS sebesar 35,20%, UKM sebesar 7,6%, BEM F
sebesar 3,6% dan LMB sebesar 1,6%.

Organisasi ITS

MTidak Menarik
EMenarik

Gambar 4.5 Persentase Organisasi ITS

Diketahui bahwa sebesar 66% mahasiswa ITS berpendapat
bahwa organisasi di ITS sudah menarik mahasiswanya untuk me-
ngikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan, sedangkan 34% ber-
pendapat bahwa oeganisasi kemahasiswaan di ITS belum dapat
menarik mahasiswanya untuk berorganisasi.

Organisasi diluar ITS

B Tidak
BEya

Gambar 4.6 Persentase Mahasiswa yang Berorganisasi diluar ITS
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Sebanyak 68,40% mahasiswa ITS menyatakan bahwa me-
reka tidak mengikuti organisasi diluar ITS. Dan sebesar 31,60%

mahasiswa ITS menyatakan bahwa mereka mengikuti organisasi
diluar ITS.

Tempat tinggal di Surabaya

Tinggal
Bersama
Orang tua/
Saudara

HKos

Gambar 4.7 Persentase Tempat Tinggal di Surabaya

Dalam penelitian pengelompokan dengan metode two-step
cluster terhadap mahasiswa ITS yang mengikuti organisasi kema-
hasiswaan, diketahui bahwa sebesar 66,80% mahasiswa ITS ber-
tempat tinggal di kos. Dan sebanyak 33,20% tinggal bersama sau-
dara atau orang tua mereka di Surabaya.

Tabel 4.2 Jenis Kendaraan

Cum.
Percent Percent

Jalan kaki/ 4,0 4,0
bersepeda
Transportasi umum 2,4 6,4
Kendaraan Pribadi 93,6 100,0
(mobil/motor)
Total 100,0

Tabel 4.2 yang memberikan informasi tentang persentase je-
nis kendaraan yang digunakan mahasiswa ITS menunjukkan bah-
wa, sebesar 2,4% mahasiswa ITS menggunakan transportasi pu-
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blik atau umum, 4,0% menyatakan bahwa mereka menggunakan
sepeda bahkan berjalan kaki ketika kuliah dan sebanyak 93,6%
mahasiswa di ITS menggunakan kendaraan pribadi mereka se-
perti motor ataupun mobil untuk beraktifitas di kampus.

4.1.2 Karakteristik Mahasiswa ITS yang Tidak Mengikuti
Organisasi Kemahasiswaan

Tujuan dicantumkannya informasi tentang mahasiswa ITS
yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan di ITS adalah se-
bagai pembanding dari karakteristik mahasiswa ITS yang mengi-
kuti organisasi kemahasiswaan.

Tabel 4.3 Karakteristik Mahasiswa yang Tidak Mengikuti Organisasi
(Peubah Kontinu)

Karakteristik Min Max Mean
IPK 2,25 3,94 3,33

Jarak ke ITS 100 m 23 km 3,43 km
Waktu 1 jam 12 jam 3,94 jam

Berorganisasi

Deskriptif dari variabel katagorik pada karakteristik mahasiswa
ITS yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan.

Tabel 4.4 Karakteristik Mahasiswa yang Tidak Mengikuti Organisasi
(Peubah Kategorik)

Karakteristik Persen
Jenis Jalan kaki/ Bersepeda 6,5
Kendaraan Transportasi umum 29

Kendaraan Pribadi 90,6

(mobil/motor)
Tempat Tinggal di Tinggal Bersama Orang 39,9
Surabaya tua/Saudara

Kos 60,1
Berorganisasi di SMA Tidak 37

Ya 63
Pengaruh Berorganisasi di Tidak 40,6
SMA

Ya 39,4

Organisasi ITS Tidak Menarik 47,1
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Tabel 4.4 Karakteristik Mahasiswa yang Tidak Mengikuti
Organisasi (Peubah Kategorik) (lanjutan)

Menarik 52,9
Organisasi di Luar ITS Tidak 72,5
Ya 275

Berdasarkan data responden yang merupakan mahasiswa ti-
dak mengikuti organisasi di ITS, rata-rata IPK mahasiswa yang ti-
dak mengikuti organisasi kemahasiswaan adalah 3,33 dengan ni-
lai IPK maksimal 3,94 dan minimum 2,25. Untuk jarak tempat
tinggal mahasiswa di Surabaya diketahui bahwa 100 meter meru-
pakan jarak minimum, 23 km merupakan jarak terjauh dan 3,43
km merupakan rata-rata jarak tempat tinggal mahasiswa ITS di
Surabaya. Sedangkan waktu yang diberikan mahasiswa ITS untuk
berorganisasi dalam sehari diluar jam kuliah adalah 1 jam untuk
waktu minimum, 12 jam untuk maksimum dan rata-rata waktu
yang diberikan mahasiswa ITS untuk berorganisasi adalah 3,94
jam.

Untuk jenis kendaraan, mahasiswa yang tidak mengikuti or-
ganisasi kemahasiswaan juga lebih banyak menggunakan kenda-
raan pribadi. Sebesar 60,1% mahasiswanya lebih banyak tinggal
di kos daripada tinggal bersama orang tua maupun saudara. Seba-
gian besar mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi sebenarnya
pernah mengikuti organisasi di SMA dan juga berpendapat bahwa
mengikuti organisasi di SMA akan mempengaruhi minat mahasis-
wanya untuk berorganisasi kembali ketika kuliah. Sebesar 52,9%
mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan me-
nilai bahwa organisasi di ITS dapat menarik mahasiswanya dalam
mengikuti organisasi kemahasiswaan. Dengan demikian kita da-
pat mengetahui bahwa nilai-nilai pada karakteristik mahasiswa
ITS yang mengikuti maupun tidak mengikuti organisasi kemaha-
siswaan di ITS tidaklah jauh berbeda, sehingga kita dapat menge-
tahui bahwa mengikuti organisasi kemahasiswaan akan lebih ba-
nyak memberikan manfaat kepada mahasiswa ITS.
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4.2 Pengelompokan Mahasiswa ITS dengan Metode Two-Step

Cluster

Jumlah kelompok optimum dilihat dari nilai BIC yang paling
besar. Pada penelitian ini, nilai BIC terus menurun seiring dengan
meningkatnya jumlah cluster. Maka solusi terbaik adalah memilih
nilai Ratio of Distance Measures yang terbesar. Data yang diana-
lisis menggunakan metode two-step cluster merupakan data ma-
hasiswa ITS yang mengikuti organisasi kemahasiswaan.

Tabel 4.5 Penentuan Jumlah Cluster Optimum

Schwarz's . .
Number of Bayesian BIC Ratio of R_atlo of
2 a BIC Distance
Clusters Criterion Change b c
Changes Measures
(BIC)
1 4402,302
2 4170,537 -231,765 1,000 2,151
3 4163,236 -7,301 ,032 1,151
4 4181,533 18,297 -,079 1,028
5 4204,496 22,963 -,099 1,047
6 4234,900 30,404 -,131 1,259
7 4297,675 62,775 -,271 1,049
8 4366,284 68,609 -,296 1,119
9 4447523 81,240 -,351 1,180
10 4545,037 97,513 -,421 1,013

Jumlah cluster untuk mengelompokkan mahasiswa ITS yang
mengikuti organisasi kemahasiswaan sebanyak dua cluster karena
nilai rasio of distance measures yang terbesar adalah 2,151.

Cluster

14
| el

Gambar 4.8 Pengelompokan Cluster Optimum



38

Dengan metode two-step cluster, dapat diketahui juga pada
cluster keberapakah jumlah mahasiswa ITS yang mengikuti orga-
nisasi kemahasiswaan memiliki persentase terbesar. Dan jumlah
mahasiswa ITS yang mengikuti organisasi kemahiswaan paling
banyak berada di cluster pertama, hal ini dibuktikan dengan per-
sentase terbanyak 67,6%.

Tabel 4.6 Karakteristik Kelompok Mahasiswa ITS yang Mengikuti Organisasi
Kemahasiswaan

Karakteristik Cluster 1 Cluster 2
Berorganisasi di Ya 100%, Ya 0%
SMA Tidak 4,7%  Tidak 95,3%
E‘;’;gzggl Ya 88.4% Ya 11,6%

1 0, 1 0,
sasi di SMA Tidak 33,7%  Tidak 66,3%
HMD 73,7%  HMD 26,3%
BEM F 50% BEM F 50%
Jenis Organisasi BEM ITS 61,4% BEMITS 38,6%
LMB 33,3% LMB 66,7%
UKM 68,8% UKM 31,3%
Organisasi ITS Menarik 61,4%  Menarik 38,6%
1 i 1 i 0,
Tidak Menarik 77.3% Tidak Menarik 22,7%
Organisasi diluar Ya 736% Ya 26,4%
ITS Tidak 65,2%  Tidak 34,8%
Rata-rata 321 Rata-rata 2,67
Jarak ke ITS
St. Dev 3,75 St. Dev 2,5
] ] Tinggal bersama 0 Tinggal bersama o
Tempat tinggal di orangtua/ saudara 68,8% orangtua/ saudara 31.2%
Surabaya
Kos 67,1%  Kos 32,9%
Jalan Jalan
. 60% - 40%
s K g g
P 0% P 100%
umum umum
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Tabel 4.6 Karakteristik Kelompok Mahasiswa ITS yang Mengikuti
Organisasi Kemahasiswaan (lanjutan)

Kendaraan Kendaraan
pribadi(mobil/ 70,2%  pribadi(mobil/ 29,8%
motor) motor)
Waktu Berorgani- Rata-rata 3,6 Rata-rata 4
sasl St. Dev 2,01 St Dev 2,8

Kelompok mahasiswa ITS yang mengikuti organisasi kema-
hasiswaan diketahui bahwa cluster 1 memiliki anggota mahasiswa
yang selama berada di Surabaya tinggal bersama orang tua/sauda-
ra dengan persentase sebesar 68.8%. Pada cluster ini mahasiswa-
nya yakin bahwa pengaruh berorganisasi di SMA dapat mempen-
garuhi mereka untuk melanjutkan berorganisasi di ITS dan meng-
habiskan waktu selama 3,65 atau hampir 4 jam dalam sehari un-
tuk berorganisasi. Organisasi yang paling banyak di-ikuti oleh
mahasiswa di cluster 1 adalah HMD. Dan sebesar73,6% maha-
siswa pada cluster ini sedang berorganiasi diluar ITS.

Cluster kedua merupakan kelompok yang beranggotakan ma-
hasiswa dengan persentase sebesar 32,9% bertempat tinggal di
kos selama menempuh pendidikan di ITS. Sebesar 95,3% maha-
siswa di cluster ini tidak pernah berorganisasi ketika SMA dan
menghabiskan waktu selama hampir 4 jam dalam sehari untuk
berorganisasi di ITS. Sebagian besar mahasiswa pada cluster ini
tidak mengikuti organisasi diluar ITS.

4.3 Menganalisis Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan
Mabhasiswa ITS dengan Regresi Logistik Biner

Hasil pengelompokan yang didapatkan melalui perhitungan
two-step cluster tidak mencirikan dengan jelas tentang mahasiswa
ITS yang mengikuti organisasi kemahasiswaan, maka dalam pe-
nelitian ini ditambahkan analisis regresi logistik biner dengan va-
riabel respon mahasiswa ITS yang mengikuti serta tidak mengi-



40

kuti organisasi kemahiswaan dan variabel prediktornya adalah se-
belas variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Dikarenakan jumlah departemen yang terlalu banyak dapat

menimbulkan nilai p-value yang besar. Maka departemen yang
ada dalam penelitian ini akan dikelompokkan berdasarkan aturan
fakultas yang lama dengan pembanding berupa Fakultas Teknolo-
gi Informasi (FTIf), namun untuk data setiap departemennya tidak
mengalami perubahan. Dalam penelitian ini terdapat dua model
regresi logistik biner, model pertama merupakan hasil pemodelan
regresi logistik biner dengan variabel respon keikutsertaan maha-
siswa ITS dalam organisasi kemahasiswaan dengan variabel pre-
diktor departemen yang telah dikelompokan menjadi lima fakul-
tas. Berikut merupakan hasil dari keluaran koefisien parameter
dalam persamaan untuk fakultas sebagai variabel prediktor :

Tabel 4.7 Koefisien Parameter dalam Persamaan untuk Variabel Fakultas

Variabel B P-Value Exp(B)
Fakultas 0,936

FMIPA 0,063 0,874 1,065
FTSP 0,145 0,674 1,157
FTI1 0,134 0,709 1,144
FTK 0,362 0,397 1,436
Constant 0,457 0,199 1,579

Model regeresi logistik biner yang terbentuk berdasarkan vari-
abel respon keikutsertaan mahasiswa ITS dalam organisasi kema-
hasiswaan dengan lima fakultas yang menjadi variabel prediktor
adalah sebagai berikut :

. __ exp(0457 +0,063X,(1) + - + 0,362, (4))
T = o exp(0.457 + 0,063X, (1) + -+ 0,362X, (4))

Dengan dilakukannya analisis menggunakan regresi logistik
biner ternyata seluruh p-value dari variabel fakultas melebihi nilai
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o = 0,05 artinya variabel fakultas tidak memiliki pengaruh signi-
fikan terhadap variabel respon yang merupakan mengikuti atau ti-
daknya mahasiswa ITS dalam organisasi kemahasiswaan. Kemu-
dian, model kedua merupakan hasil pemodelan regeresi logistik
biner dengan variabel respon yang sama namun dengan variabel
prediktor yang berbeda, yaitu partisipasi organisasi selama berada
pada bangku Sekolah Menengah Atas (SMA), pengaruh berorga-
nisasi SMA ketika kuliah, jenis organisasi, menarik atau tidaknya
organisasi di ITS, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), organisasi di-
luar ITS, jarak tempat tinggal mahasiswa dari ITS, tempat tinggal
mahasiswa ITS selama di Surabaya, jenis kendaraan yang diguna-
kan selama berada di Surabaya dan waktu yang diberikan seorang
mahasiswa untuk berorganisasi diluar jam kuliah. Berikut meru-
pakan hasil dari keluaran koefisien parameter dalam persamaan
untuk sepuluh variabel prediktor :

Tabel 4.8 Koefisien Parameter dalam Persamaan untuk Variabel Karakteristik
Mahasiswa ITS

Variabel B P-Value Exp(B)
Xz 0,026 0,940 1,027
X3 0,071 0,832 1,074
Xs 0,144 0,214 1,155
Xs 0,248 0,381 1,281
Xe -0,246 0,656 0,782
X7 0,005 0,987 1,005
Xa 0,025 0,610 1,025
X -0,396 0,236 0,673
Xio 0,311 0,251 1,365
Xu 0,017 0,785 1,017
Constant 0,499 0,800 1,646

Model yang dapat dibentuk berdasarkan hasil analisis meng-
gunakan regresi logistik biner antara variabel respon keikutserta-
an mahasiswa dalam berorganisasi kemahasiswaan dengan varia-
bel prediktor sepuluh variabel dalam Tabel 4.8 adalah sebagai be-
rikut :
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exp (0,499 + 0,026X, + - + 0,017X,,)
1+ exp(0,499 + 0,026X, + - + 0,017X,,)

n(X) =

Dengan dilakukannya analisis menggunakan regresi logistik
biner ternyata p-value dari variabel prediktor partisipasi organisa-
si selama SMA, pengaruh organisasi SMA ketika kuliah, jenis
organisasi, organisasi di ITS, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), or-
ganisasi diluar ITS, jarak tempat tinggal mahasiswa dari ITS,
tempat tinggal mahasiswa ITS di Surabaya, jenis transportasi ser-
ta waktu yang diberikan untuk berorganisasi diluar jam kuliah
melebihi nilai c< = 0,05 artinya seluruh variabel prediktor tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel respon yang me-
rupakan mengikuti atau tidaknya mahasiswa ITS dalam organisa-
si kemahasiswaan.

Tidak signifikannya seluruh variabel prediktor dalam peneli-
tian ini, dipengaruhi oleh peraturan ITS tentang standar minimum
nilai SKEM (Satuan Kredit Ekstrakurikuler Mahasiswa). SKEM
merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa
ITS untuk dapat mengikuti yudisium. Sehingga, nilai IPK yang
rendah, jarak tempat tinggal yang jauh ataupun tidak memiliki
pengalaman berorganisasi di SMA tidak akan mempengaruhi se-
orang mahasiswa untuk pasif berorganisasi di ITS. Hasil dari pe-
nelitian ini juga dapat memberikan informasi untuk penelitian se-
lanjutnya, agar variabel yang telah digunakan dalam penelitian ini
tidak langsung digunakan untuk mengetahui keikutsertaan maha-
siswa ITS dalam berorganisasi kemahasiswaan.

Nilai Exp(B) pada Tabel 4.7 menunjukkan nilai odds ratio
untuk model regresi logistik biner dengan seluruh variabel predik-
tor pada penelitian ini. Nilai odds ratio 1,065 pada FMIPA me-
nunjukkan bahwa mahasiswa di FMIPA dibanding dengan maha-
siswa di FTIf akan cenderung mengikuti organisasi kemahasiswa-
an sebesar 1,065 kali lebih tinggi daripada tidak mengikuti orga-
nisasi kemahasiswaan, begitu pula untuk interpretasi fakultas la-
innya. Kemudian, nilai odds ratio pada Tabel 4.8 untuk variabel
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X yaitu partisipasi organisasi selama SMA sebesar 1,027 me-
nunjukkan bahwa, mahasiswa yang memiliki pengalaman ber-
organisasi ketika SMA dibanding dengan mahasiswa yang tidak
mengikuti organisasi ketika SMA akan cenderung mengikuti or-
ganisasi kemahasiswaan di ITS sebesar 1,027 kali lebih tinggi da-
ripada tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan di ITS, begitu
pula dengan interpretasi variabel lainnya.

Model regresi logistik yang terbentuk, selanjutnya akan da-
pat memberikan kita informasi mengenai tabel confussion matrix
sebagai berikut :

Tabel 4.9 Confussion Matrix Regresi Logistik dengan Variabel X1

_ _ Sample (¥)
Predicted (¥) Tidak Mengikuti Mengikuti
Tidak Mengikuti 0 0
Mengikuti 138 250
Total 138 250

Diperoleh informasi dengan menggunakan tabel 4.9 yang da-
pat digunakan untuk melakukan perhitugan akurasi dan APER se-
bagai berikut :

Ak '—250—064
ur351—388— ,

APER=1-0,64=0,36

Nilai akurasi model regresi logistik dengan variabel predik-
tor fakultas senilai 0,64 artinya, model regresi logistik mampu
memprediksi secara tepat sebesar 64% dan 36% dari data tidak
dapat memprediksi dengan tepat. Sedangkan tabel confussion ma-
trix yang terbentuk berdasarkan model regresi logistik dengan va-
riabel prediktor partisipasi organisasi selama SMA, pengaruh or-
ganisasi SMA ketika kuliah, jenis organisasi, organisasi di ITS,
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), organisasi di luar ITS, jarak
tempat tinggal mahasiswa dari ITS, tempat tinggal mahasiswa
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ITS di Surabaya, jenis transportasi yang digunakan serta waktu
yang diberikan untuk berorganisasi di luar jam kuliah sebagai
berikut :

Tabel 4.10 Confussion Matrix Regresi Logistik dengan Variabel X+X3+...+

Xu
. 5 Sample (¥)
Predicted (¥) Tidak Mengikuti Mengikuti
Tidak Mengikuti 19 13
Mengikuti 119 237
Total 138 250

Dengan data yang diperoleh dari tabel 4.10, selanjutnya da-
pat digunakan untuk melakukan perhitungan akurasi dan APER
sebagai berikut :

19 +237

Akurasi = —— " =
Hrast = 13871 250

0,66

APER =1-0,66=0,34

Nilai akurasi model regresi logistik dengan variabel predik-
tor partisipasi organisasi selama SMA, pengaruh organisasi SMA
ketika kuliah, jenis organisasi, organisasi di ITS, Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK), organisasi di luar ITS, jarak tempat tinggal
mahasiswa dari ITS, tempat tinggal mahasiswa ITS di Surabaya,
jenis transportasi yang digunakan serta waktu yang diberikan
untuk berorganisasi di luar jam kuliah senilai 0,66 artinya, model
regresi logistik mampu memprediksi Secara tepat sebesar 66%
dan 34% dari data tidak dapat memprediksi dengan tepat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh kesim-

pulan sebagai berikut.

1.

Rata-rata nilai IPK Mahasiswa yang mengikuti organisasi
kemahasiswaan di ITS sebesar 3,32 dan waktu yang dialoka-
sikan untuk berorganisasi selama 1 jam setiap harinya diluar
jam kuliah. Sebesar 66% tempat tinggal mahasiswa ITS sela-
ma menempuh perkuliahan di Surabaya adalah di kos, deng-
an rata-rata jarak tempat tinggal sejauh 3,24 km dan sebesar
93,6% mahasiswanya menggunakan kendaraan pribadi baik
motor maupun mobil. Mahasiswa ITS yang mengikuti orga-
nisasi kemahasiswaan menyatakan bahwa berorganisasai ke-
tika SMA dapat mempengaruhi minat mereka untuk berorga-
nisasi kembali dibangku perguruan tinggi. Jenis organisasi
yang paling banyak diikuti di ITS adalah Himpunan Maha-
siswa Departemen (HMD) dan mereka menyatakan bahwa
organisasi kemahasiswaan di ITS telah dapat menarik minat
mereka untuk berorganisasi.

Berdasarkan hasil analisis two-step cluster pada data maha-
siswa ITS yang mengikuti organisasi kemahasiswaan, karak-
teristik mahasiswa dapat dikelompokan dalam 2 cluster dan
jumlah mahasiswa ITS yang mengikuti organisasi kemaha-
siswaan paling banyak berada di cluster pertama. Perhitung-
an regresi logistik biner menghasilhan bahwa seluruh varia-
bel prediktor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel respon karena adanya peraturan nilai SKEM sebagai
salah satu persyaratan bagi mahasiswa ITS agar dapat mengi-
kuti yudisium.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, dapat dirumuskan
saran sebagai pertimbangan penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut.

1. Penelitian ini masih belum mencangkup banyak variabel
sehingga berdasarkan hasil analisis masih kurang mampu
memberikan informasi yang lebih jelas. Oleh karena itu,
saran untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan
beberapa variabel untuk memperoleh hasil yang lebih in-
formatif.

2. Dalam penelitian berikutnya, lebih baik memberikan ke-
terangan tentang pengertian mengikuti organisasi kema-
hasiswaan, sehingga tidak terjadi perbedaan persepsi an-
tara peneliti dan responden.

3. Kepada manajemen ITS khususnya pada bidang kemaha-
siswaan, lebih baik memberikan penjelasan kepada maha-
siswanya jika pengalaman berorganisasi di perguruan
tinggi lebih banyak memberikan manfaat dan tidak terlalu
mempengaruhi kegiatan akademik, asalkan mahasiswa-
nya dapat memegang komitmen dan bertanggung jawab
dengan amanahnya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Sampel Data Mahasiswa ITS
. . Pengaruh . .
No  Departemen Organisasi Organisasi Jenl_s . Organisasi IPK
SMA SMA Organisasi ITS
@ @ (©)] 4 ©) (6) @
1 Fisika 1 1 0 1 2,87
2 Fisika 1 0 0 1 31
81  T.Fisika 1 0 0 1 3,83
82 T. Fisika 1 0 0 1 3,41
83 T. Fisika 1 1 2 1 3,83
1é0 T. Perkapalan 1 1 2 1 3,;16
181 T. Perkapalan 1 1 0 1 3,04
182 T. Perkapalan 1 0 0 1 2,89
2é3 Mater:natika 1 0 2 1 2,.74
Manajemen
38 " Bisnis 0 0 0 1 3,28
Lampiran 1. Sampel Data Mahasiswa ITS (Lanjutan)
No Departemen Jarak Tempat Tempat Jenis Waktu Organisasi
P Tinggal Tinggal Kendaraan Organisasi  diluar ITS
@ &) ® 9) (10) (1n 12)
1 Fisika 2 2 3 1
2 Fisika 3 2 2 3 0
82 T. Fisika 2 1 2 5 0
83 T. Fisika 2 1 2 2 0
180 T. Perkapalan 05 1 2 2 0
181 T. Perkapalan 2 1 2 2 0
182  T. Perkapalan 2 1 2 6 0
283 Matematika 1 1 2 4 0
Manajemen
38 " Bisnis 3 1 2 5 0
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Lampiran 2. Kuesioner

KUISIONER TUGAS AKHIR %3\
ANALISIS KARAKTERISTIK MAHASISWA i
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

PETUNJUK UMUM

Perkenalkan, saya Fernita Eka Pratiwi mahasiswi S1 Statistika
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya. Saat ini sa-
ya sedang menyelesaikan Tugas Akhir (TA) dengan tujuan me-
ngetahui karakteristik dan pengelompokan mahasiswa ITS yang
mengikuti organisasi kemahasiswaan. Kriteria responden untuk
mengisi kuesioner penelitian ini adalah mahasis-wa ITS yang se-
dang menempuh program studi sarjana semester tiga keatas.

Identitas serta data responden akan dijaga kerahasiaannya dan
digunakan untuk kepentingan penelitian TA saja.

Nama : Jurusan :
NRP : IPK
No HP/id line :
*Lingkari salah satu jawaban yang menurut Anda benar!
No Pertanyaan Jawaban Responden
1 Apakah Anda mengikuti 0. Tidak

organisasi ketika SMA? 1. Ya

Apakah pengalaman
berorganisasi di SMA

L 0. Tidak
2 mempengaruhi keinginan anda 1 Va
untuk berorganisasi ketika '
kuliah?
Apakah Anda sedang .
3 mengikuti organisasi krtika (1) ;I;'fak

kuliah di ITS?
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0. Departemen (HMD)
Organisasi tingkat apa yang L Falfultas_ (BEM F)
pernah/sedang Anda ikuti di 2. Universitas (BEM ITS)
o e 3. Lembaga Minat Bakat
4 ITS? (pilih organisasi yang (LMB)
diprioritaskan apabila anda 4 UKM
mengikuti >1) ' '
Apabila di pertanyaan
5 sebelumnya anda menjawab
UKM, maka UKM apakah
yang sedang Anda ikuti?
Apakah organisasi
kemahasiswaan di ITS sudah 1. Sudah
6 A :
menarik minat mahasiswanya 2. Belum
berorganisasi?
Apakah Anda mengikuti 1 Ya
7 kegiatan berorganisasi diluar 2' Tidak
ITS? '
Berapah jarak dari tempat
8 tinggal Anda saat ini ke ITS?
(dalam km)
Apakah anda tinggal bersama 1. Tinggal bersama
9 orang tua/ saudara
orang tua atau kos?
2. Kos
1. Jalan kaki/ bersepeda
10 Jenis transportasi apa yang 2. Transportasi umum
Anda gunakan menuju ITS? 3. Kendaraan pribadi
(mobil/motor)
Rata-rata berapa jamkah Anda
11 | meluangkan waktu untuk

berorganisasi dalam sehari?

Atas bantuan, kesediaan waktu dan kerja sama Anda, saya
ucapkan terima kasih.

Surabaya,

2018
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Berikut merupakan bentuk kuesioner online, pertanyaan pada
kuesioner tersebut sesuai dengan pertanyaan pada kuesioner di
Lampiran 2.

Bagian 1 dari 2 x

Organisasi Kemahasiswaan ITS

Hi!

Perkenalkan, saya Fernita Eka Pratiwi mahasiswi $1 Statistika Institut Teknologi Sepuluh Nopember {ITS) Surabaya.
Saat ini saya sedang menyelesaikan Tugas Akhir (TA) dengan tujuan mengetahui karakteristik mahasiswa ITS dalam
berorganisasi kemahasiswaan

Kriteria responden untuk mengisi kuesioner penelitian TA saya adalah mahasiswa aktif ITS semester tiga sampai dengan
delapan.

Identitas serta data responden akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan untuk kepentingan penelitian TA saja.

Hormat saya,
Fernita Eka Pratiwi

082230767776
Nama Kuesioner
Terdapat 11 perianyzan dalam kuesioner penelitian TA ini
NRP 1. Apakah Anda mengikuti organisasi ketika SMA?
Ya
Tidak
Jurusan
2. Apakah pengalaman berorganisasi di SMA mempengaruhi keinginan Anda
untuk berorganisasi ketika kuliah?
No HP / id Line " V2
Tidak
IPK " 3. Apakah Anda pernah/sedang mengikuti organisasi ketika kuliah i ITS?"
Ya

Tidak
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4. Apakah organisasi kemahasiswaan yang pernah/sedang Anda ikuti di
ITS? (pilih organisasi yang diprioritaskan apabila Anda mengikuti >1)

Departeman (HWMD)

Fakultazs (BEM F)

Universitas (BEM ITS)

Lembaga Minat Bakat (LMB)

Unit Kegiatan Mahasizswa (UKM)

5. Apabila di pertanyaan sebelumnya anda menjawab UKM, maka UKM apakah

yang sedang Anda ikuti?

Teater Tiyang Alit
Tackwonds ITS
IFLS

Click ITS
Pramuka ITS

Kendo ITS

Perizai Diri

Sherinji Kempe ITS
Velleyball ITS

ITS Billiard

KSR PMIITS

UKM Rebana ITS

ITS Muay Thai Associstion
PLH SIKLUS ITS

Musik ITS

IAC

Merpati Putih ITS

Catr ITS

Tennis Lapangan

Resimen Mahasiswa 802 ITS

PSHT ITS

Flag Feotball

Bolz Basket

Robatika ITS

UKM KOPMA

Maritime Challengs

PEMITS

UKTK

Bridge

Victory Sepulub Nopember Marching Corps

UKM Karate-Do ITS

UKM IECITS

TDC TS

UKAFD

LPM 1.0

Penalaran ITS
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6. Apakah organisasi kemahasiswaan di ITS sudah menarik minat
mahasiswanya untuk berorganisasi?

Sudsh

Belum

7. Apakah Anda mengikuti kegiatan organisasi diluar ITS?
A E]

Tidak

8. Berapah jarak dari tempat tinggal Anda saat ini ke ITS? (dalam km)

9. Apakah Anda tinggal bersama orang tua atau kos? "
Tinggal bersama orang wa/saudara

Kos

10. Jenis transportasi apa yang Anda gunakan menuju ITS?
Jalan kskif berzepeda
Transportasi umum

Kendarzan pribadi (miobil/moter)

11. Rata-rata berapa jamkah Anda meluangkan waktu untuk berorganisasi
dalam sehari?
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amanah menjadi Direktorat Jenderal Hubungan Politik dan Kerja-
sama Antar Lembaga di Kementerian Hubungan Luar BEM ITS
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dan menjadi PIt. Menteri Hubungan Luar BEM ITS. Tahun 2017-
2018, penulis diberikan amanah menjadi Menteri Hubungan Luar
BEM ITS. Penulis juga diberikan kesempatan menjadi Juara | ka-
rate kata beregu putri tingkat Propinsi Jawa Timur pada tahun
2012 dan 2013 dan Juara | karate kata beregu putri tingkat Kota/
Kabupaten Mojokerto pada tahun 2012. Selama menjalani masa
perkuliahan, penulis juga aktif sebagai pemateri tentang Public
Relation, Branding, Sponsorship serta lobbying and negotiation
di ITS. Selain itu, penulis juga berkesempatan menjadi Juara Ill
PKM 5 Bidang yang diselenggarakan Departemen Statistika ITS
pada tahun 2014. Apabila pembaca ingin memberi kritik dan sa-
ran serta diskusi lebih lanjut mengenai Tugas Akhir tentang pe-
ngelompokan dengan metode two-step cluster terhadap mahasis-
wa ITS yang mengikuti organisasi kemahasiswaan, dapat meng-
hubungi penulis ke 082230767776 atau melalui email penulis ke
fernita.eka.pratiwi.11@gmail.com
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